








1.1 Latar Belakang Masalah 
Tuntutan ekonomi rumah tangga yang membutuhkan sumber pendapatan 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup keluarga. Kesejahteraan anggota 
keluarga merupakan salah satu faktor penting bagi keberlangsungan hidup suatu 
keluarga.  
Keluarga adalah sekumpulan orang yang disatukan dari ikatan darah, 
pernikahan, adopsi, dan lainnya, yang saling berinteraksi satu sama lain dan 
menjalankan peran masing–masing di kehidupan sosial, serta berbagi dalam segi nilai-
nilai, tanggung jawab, dan pengambilan keputusan (Duvall & Logan, 1986). 
Kemudian keluarga inti adalah keluarga yang terdiri dari orang tua (ayah dan ibu) dan 
juga anak (DeGenova, 2008). Orang tua dan keluarga mengharapkan anak–anak serta 
keturunannya untuk mendapatkan hal yang terbaik dalam hidupnya, serta dapat 
tumbuh dan berkembang dengan baik secara psikis maupun fisik.  
Kesejahteraan hidup anggota keluarga merupakan tanggung jawab kepala 
keluarga. Kepala keluarga bertugas atau bertanggung jawab untuk menjadi kepala 
rumah tangga dan mencari nafkah untuk keluarga. Masing–masing anggota keluarga 
memiliki peran serta fungsi mereka masing–masing, seperti ayah mencari nafkah, ibu 
mengurus anak, dan anak yang patuh pada kedua orang tua. Kepala keluarga yang 
melibatkan anggota rumah tangganya untuk dapat menambah uang pemasukan, 
biasanya melibatkan anggota keluarganya yaitu istri dan anak yang sudah mampu 
dalam bekerja. Istri dan anak yang dilibatkan ikut membantu mencari nafkah dengan 





keluarga dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga adalah salah satu cara untuk agar 
pemenuhan kebutuhan terutama kebutuhan pokok keluarga dapat terpenuhi.  
Dalam Undang–Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 Pasal 31 dijelaskan 
bahwa suami adalah seorang kepala keluarga dan istri adalah seorang ibu rumah 
tangga. Sedangkan pada Pasal 34 menjelaskan bahwa seorang Istri wajib untuk 
mengatur urusan rumah tangga dengan sebaik mungkin. Dari Undang–Undang  
Perkawinan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa seorang suami dalam rumah 
tangga bertugas atau bertanggung jawab untuk menjadi kepala rumah tangga dan 
mencari nafkah untuk keluarga, sedangkan tugas seorang istri adalah mengurus rumah 
tangga. Namun kenyataannya seorang istri juga ada yang mencari nafkah untuk 
membantu perekonomian keluarganya, sehingga dalam tugas dan tanggung jawab 
seorang istri bertambah. 
Tuntutan  ekonomi rumah  tangga  yang  membutuhkan  sumber pendapatan 
lebih banyak, terjadi kondisi di mana semakin banyaknya perempuan yang  
memutuskan  untuk  bekerja dan memiliki  karir  tetap. Diasumsikan bahwa tempat 
perempuan adalah di  dapur, sedangkan  laki-laki  adalah  pencari  nafkah, tidak  lagi  
dianggap  relevan  dan  telah  bergeser bahwa  perempuan  juga  bisa  menjadi  pencari 
nafkah dan berdiri sama tinggi derajatnya dengan laki-laki. Bahkan pada beberapa 
kasus, perempuan telah menjadi pencari nafkah utama  bagi  perekonomian rumah 
tangga keluarga. Namun demikian, diri kaum perempuan juga tidak dapat mengingkari 
peranannya sebagai seorang pengelola rumah  tangga  yang  utama.   
Hasil wawancara yang dilakukan pada saat survey awal kepada tiga orang 
perempuan yang memiliki karir di pemerintahan menunjukkan bahwa mereka  
menyadari adanya peran penting mereka dalam pengelolaan rumah tangga. Lalu, pada 
beberapa penelitian juga menunjukkan beberapa kesamaan fakta, yaitu bahwa kaum 
perempuan menyadari bahwa pengelolaan utama di dalam rumah tangga berada di  
tangan  mereka  sebagai istri dan ibu (Mora, Junaida, & Fuad, 2017). Akibatnya, terjadi 
konflik bagi diri perempuan yang berkarir untuk mampu menyeimbangkan antara 





conflict)  juga dapat didefinisikan sebagai suatu tipe konflik antar-peran yang 
permasalahan-permasalahan pada pekerjaan  maupun  keluarga  memunculkan  
tekanan-tekanan  kepada seorang individu, sehingga dapat terjadinya sebuah konflik 
pada kelompok permasalahan keluarga dapat  mempertinggi  kesulitan  dalam 
penyelesaian kelompok  tekanan  yang  lain, yaitu permasalahan pekerjaan. Pada 
definisi ini juga dapat diartikan bahwa karena adanya kemampuan yang dimiliki 
seorang pekerja, juga dapat mengakibatkan dalam sebuah prioritas pada satu bagian, 
misalnya adalah keluarga, dapat adanya sebuah pengorbanan pada prioritas yang 
lainnya, yaitu pekerjaan (NaYeon, Zvonkovic, Anisa, & Crawford, 2013).  
Seorang istri atau ibu yang bekerja merupakan wanita yang telah menikah serta 
memiliki anak dan memiliki tugas yaitu sebagai ibu rumah tangga dan juga tugas di 
kantor (Temitope, 2015). Selama beberapa dekade ini peran seorang perempuan telah 
berubah untuk membantu dirinya sendiri serta membantu orang yang dicintai untuk 
mncapai kemakmuran bersama dan meningkatkan status ekonomi mereka dan 
melarikan diri dari kemiskinan serta kerentanan (Othman, 2015). Alasan ekonomi 
merupakan alasan yang sudah tidak asing bagi ibu yang memilih untuk bekerja. 
Namun, terdapat alasan lain, yaitu untuk dapat dihargai dan diakui keberadaannya oleh 
lingkungan masyarakat. Terdapat juga alasan untuk mengembangkan ilmu yang telah 
dimilikinya (Ramadani, 2016). Sesuai dengan yang dijelaskan oleh Santrock (2002) 
bahwa ibu yang bekerja juga memiliki tujuan untuk aktualisasi diri guna menerapkan 
ilmu yang dimilikinya dan untuk tetap menjaga hubungan sosial dengan orang lain.  
Anggota keluarga yang dicintai dalam sebuah keluarga adalah anak. Anak 
merupakan anugerah yang kehadirannya dinantikan dalam kehidupan oleh pasangan 
suami istri. Anak merupakan anugerah bagi setiap orang tua yang dapat memberikan 
kebahagiaan ditengah–tengah keluarga. Pada umumnya orang tua mengharapkan anak 
sebagai buah hati mereka dalam keadaan normal serta dalam keadaan sehat. Namun, 
ada beberapa orang tua yang mendapatkan berkah anak yang dilahirkan dengan cacat 





Pada sebuah kelahiran, kondisi seorang anak kerap kali berbeda dengan 
kondisi anak pada umumnya dimana anak tersebut dapat mengidap suatu penyakit. 
Penyakit yang diderita anak tersebut merupakan penyakit bawaan yang berasal dari 
dalam kandungan. Salah satu penyakit bawaan dari kehamilan adalah hydrocephalus.  
Salah satu penyakit bawaan dari kehamilan yang menarik dikaji antara lain 
yaitu hydrocephalus. Hydrocephalus berbeda dengan penyakit bawaan lainnya. 
Karena keadaan fisik penderita hydrocephalus yang berbeda dibandingkan anak pada 
umumnya, seperti ukuran kepala mereka yang lebih besar daripada ukuran normal. 
Ukuran kepala yang lebih besar atau pembengkakan kepala pada penderita 
hydrocephalus yang disebabkan oleh berlebihnya cairan di ventrikel lateral dapat terus 
meningkat volumenya. Adanya peningkatan cairan di ventrikel lateral terjadi karena 
kecepatan dalam pembentukan cairan serebrospinalis 0,35–0,40 ml/menit atau 500 
ml/hari yang terjadi pada orang dewasa maupun anak–anak (Apriyanto, Agung, & 
Sari, 2013). Bertambahnya volume cairan di kepala, membutuhkan penanganan yang 
sesuai agar cairan yang terus bertambah tidak menekan bagian otak yang dapat 
menyebabkan kejang, gangguan kesadaran, gangguan sensorik, gangguan motorik, 
dan bahkan dapat menyebabkan kematian.  
Keadaan anak yang terlahir dengan mengidap suatu penyakit terkadang 
membuat orang tua harus harus ekstra hati–hati dalam menjaga dan merawatnya. 
Seperti pada anak yang memiliki hydrocephalus. Hydrocephalus sendiri adalah salah 
satu penyakit bawaan dari kehamilan yang merupakan gangguan yang terjadi karena 
kelebihannya cairan serebrospinal yang terjadi di sistem saraf pusat. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari hydrocephalus association bahwa jumlah penderita 
hydrocephalus di Amerika Serikat dari 1000 kelahiran terdapat 1 dari 2 bayi menderita 
hydrocephalus. Sedangkan berdasarkan data dari Kementrian Kesehatan Republik 
Indonesia, pada tahun 2013 terdapat 14.216–18.955 penderita hydrocephalus 
kongenital yaitu hydrocephalus bawaan sejak berada didalam kandungan. Jumlah 





jumlah anak yang mengidap hydrocephalus, secara tidak langsung hal tersebut juga 
mengakibatkan bertambahnya keluarga yang memiliki anak dengan hydrocephalus. 
 Dampak negatif pada penderita hydrocephalus dapat diminimalisir melalui 
penanganan dengan segera. Terdapat tiga penanganan yang diberikan pada penderita 
hydrocephalus. Pertama, terapi konservatif medikamentosa. Terapi tersebut diberikan 
untuk pasien hydrocephalus ringan pada bayi dan anak. Kedua, shunting. Sebagian 
besar pasien hydrochepalus membutuhkan penanganan operasi shunting untuk 
membuat saluran baru pada aliran likuor. Tetapi operasi shunting dapat 
mengakibatkan komplikasi operasi dan mengakibatkan tiga kemungkinan yaitu 
infeksi, kegagalan mekanis, dan kegagalan fungsional. Tindakan shunting ini 
menyebabkan sebanyak >11% infeksi pada anak setelah 24 bulan menjalankan operasi 
yang dapat menyebabkan kerusakan intelektual dan bahkan kematian (Apriyanto, 
Agung, & Sari, 2013). 
Ketiga, Endoscopic Third Ventriculostomy (ETV). Metode tersebut yang 
banyak digunakan pada saat ini karena merupakan salah satu terapi pilihan bagi 
hydrocephalus obstruktif. ETV ini akan berhasil jika dalam perancanaan operasi yang 
baik, dengan pemeriksaan radiologi tepat, penanganan pasca operasi tepat akan 
meningkatkan kesuksesan dari tindakan ETV ini. Namun, apabila perkembangan yang 
bagus telah tercapai dari proses terapi ETV walaupun perkembangannya lambat, pada 
anak penderita hydrocephalus yang otaknya atau bagian serebrumnya telah rusak, 
maka terapi ETV ini tidak akan optimal (Apriyanto, Agung, & Sari, 2013).  
Penanganan, perawatan, dan pengobatan bagi pasien hydrocephalus memakan 
biaya yang terbilang tidak sedikit dan dapat mengganggu keuangan keluarga 
(Muttaqin, 2008). Faktor biaya dari pengobatan untuk penyembuhan yang dapat 
menghabiskan banyak biaya dari mulai terapi, melakukan operasi, dan melakukan 
kontrol ke dokter untuk kestabilan keadaan sang anak secara rutin. Demikian pula 
perawatan anak dengan hydrocephalus yang harus mendapatkan makanan yang 





pemenuhan kebutuhan rumah tangga sehari-hari dan pengeluaran lain seperti, 
membayar tagihan listrik, tagihan air, membayar iuran rumah, dan lain-lain. 
Berdasarkan alasan di atas maka bagi ibu yang memiliki anak hydrocephalus 
menjadi alasan penting untuk bekerja. Tetapi, ibu yang bekerja tidak banyak memiliki 
waktu yang penuh dalam pengasuhan dan perawatan anaknya sehingga ibu 
membutuhkan bantuan dari keluarga maupun pengasuh anak. Anak yang seharusnya 
mendapatkan perhatian lebih dari ibu dalam pengasuhan dan perawatan dari ibu harus 
digantikan beberapa saat oleh pengasuhnya. Hal tersebut juga tidak terkecuali untuk 
anak yang memiliki penyakit khusus yang harus mendapatkan perhatian khusus oleh 
kedua orang tua terutama ibu. Seorang ibu bekerja memiliki kesulitan dalam mengatur 
waktu mereka, yaitu sebagai pekerja, mengatur waktu dengan suami, anak, dan 
pekerjaan dirumah (Aisyah, Putri, & Mulyati, 2016). Sehingga dalam melakukan 
tugasnya ibu yang bekerja harus mampu mengatur waktunya dengan baik agar 
pekerjaan mereka dapat dikerjakan dengan baik dan seimbang.  
Peran dari keluarga khususnya ibu, sangat penting dalam proses pengobatan 
medis anak hydrocephalus terutama peran aktif dan intensif dari kedua orang tua. 
Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Kulkarni (2007) bahwa anak dengan 
hydrocephalus, pengobatan harus melibatkan peran kedua orang tua secara aktif. 
Selain itu, Smith (2010) juga memaparkan bahwa orang tua yang tinggal bersama anak 
dengan hydrocephalus dapat memengaruhi kualitas hidup mereka karena secara intesif 
merawat anak mereka dan dapat menimbulkan tekanan dalam hubungan keluarga. 
Menurut Moawad (2012), keluarga yang memiliki anak dengan kebutuhan 
kesehatan khusus akan berbeda dengan keluarga yang memiliki anak normal. Selain 
pengobatan dan perawatan yang intensif, faktor fisik anak hydrocephalus yang 
berbeda dengan anak normal dapat menimbulkan stres pada orang tua. Sesuai dengan 
yang dikatakan oleh Maharani & Margaretha (2014) bahwa kondisi anak yang tampak 
berbeda dengan anak normal pada umumnya, serta pandangan dari orang lain terhadap 





hydrocephalus juga dapat menimbulkan efek psikologis lain yang dapat mengganggu 
orang tua, karena orang tua yang merasa bersalah kepada anak mereka, merasakan 
kesedihan yang mendalam, merasa anak mereka tidak memiliki masa depan, tidak 
memiliki tujuan yang realistis, serta ingin melarikan diri dari kenyataan dan berakhir 
dengan menerima keadaan anaknya (Gupta & Kaur, 2010).  
Beberapa permasalahan anak hydrocephalus dapat menimbulkan efek 
psikologis bagi orang tua khususnya bagi ibu yang bekerja. Efek psikologis yang dapat 
terjadi antara lain adalah stres. Menurut Kent dkk (dalam Maharani & Margaretha, 
2014), efek psikologis yang mengganggu dapat muncul pada orang tua yang memiliki 
anak dengan penyakit yang serius. Salah satu efek psikolgis tersebut adalah stres. Stres 
sendiri adalah keadaan saat seseorang harus memahami perbedaan dari tuntutan fisik 
atau psikologis dalam situasi dengan sumber daya yang dimiliki baik dari biologis, 
psikologis maupun sosial (Lazarus & Folkman, 1984). Stres dapat timbul karena 
seseorang merasa sumber yang dimiliki tidak sanggup dalam menghadapi tuntutan 
yang sedang dihadapi (Sarafino, 2008 dalam Maharani & Margaretha, 2014). 
Peristiwa penting dalam kehidupan yang dapat menimbulkan stres yaitu antara 
lain kematian pasangan, perceraian, kehilangan anggota keluarga, dipenjara, masalah 
keuangan, pertengkaran didalam keluarga, tunawisma, pengangguran, dan anggota 
keluarga yang menderita penyakit yang serius (Spurgeon dkk, 2001 dalam Gaol, 
2016). Stres juga dapat dipicu oleh permasalahan yang dihadapi di kehidupan sehari–
hari yaitu, kemacetan lalu lintas, komunikasi dengan orang lain, tugas kehidupan 
sehari–hari yang penting, tenggat waktu secara tiba–tiba, dan berargumentasi dengan 
orang lain (Thoits, 1994 dalam Gaol, 2016). 
Sedangkan stres yang dialami oleh ibu dengan anak hydrocephalus dalam 
menghadapi anak mereka dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, faktor keadaan 
ekonomi keluarga untuk memenuhi biaya pengobatan anak dengan hydrocephalus 
serta pemenuhan terhadap kebutuhan rumah tangga. Sesuai dengan apa yang 





Kedua, faktor dari lingkungan karena orang tua takut mendapat penolakan (Vijesh & 
Sukumaran, 2007). Ketiga, faktor keadaan anak yang memiliki perbedaan fisik seperti 
ukuran kepala yang berbeda dengan ukuran kepala anak pada umumnya, 
keterlambatan dalam pertumbuhan anak, anak yang mudah sakit seperti mudah 
muntah, tubuh yang lesu, dan  mudah mengantuk, perubahan perilaku yang mudah 
marah, sulitnya berkonsetrasi, dan menurunnya kemampuan anak di sekolah. 
Dari tuntutan yang dialami oleh ibu bekerja serta keadaan anak yang memiliki 
anak hydrocephalus, serta adanya tuntutan dari pekerjaan rumah tangga yang melebihi 
kapasitas pikiran serta tubuh, dapat menjadi sumber stres bagi diri dan mencari cara 
untuk menangani hal yang sedang terjadi. Saat situasi tersebut memberikan 
rangsangan bagi diri, maka diri akan melakukan suatu upaya yaitu appraisal 
(penilaian) dan coping (penanggulangan) (Gaol, 2016). Appraisal sendiri berarti 
sebuah penilaian sebagai tindakan evaluasi, penafsiran, dan tanggapan dari kejadian 
yang ada (Olff, Langeland, & Gersons, 2005). Lazarus & Folkman (1984) membagi 
dua jenis Appraisal yaitu primary appraisal (penilaian tahap awal) dan secondary 
appraisal (penilaian tahap kedua). Primary appraisal (penilaian tahap awal) adalah 
keadaan individu mengevaluasi kemungkinan yang akan terjadi dari adanya tuntutan 
terhadap sumber daya pada kondisi kesehatan (Lyon, 2012 dalam Gaol, 2016).  
Proses primary appraisal dibagi menjadi 3 yaitu irrelevant (tidak berkaitan) 
terjadi saat situasi yang tidak memberikan dampak apapun, benign-positive 
(berdampak baik) terjadi saat kejadian yang memiliki dampak positif bagi individu, 
dan stressful terjadi ketika seorang individu tidak lagi sanggup dalam menghadapi 
penyebab stres (Gaol, 2016). Akibat dari stressful individu dapat mengalami harmful 
yaitu sesuatu yang membahayakan sedang terjadi, threatening yaitu tanda adanya 
kemungkinan dari bahaya yang akan berlanjut dikemudian hari, dan challenging 
adanya keterlibatan individu dengan tuntutan yang sedang dihadapi (Gaol, 2016). 
Kedua, secondary appraisal yaitu tahap penilaian kedua. Dalam mengatasi 





coping yang dilakukan oleh ibu untuk menghadapi kehidupan sehari–harinya. Dalam 
usaha mengatasi stres, orang akan melakukan usaha yang disebut coping (Lazarus & 
Folkman, 1984). Coping sendiri berarti sebuah usaha dalam merubah pikiran atau 
tindakan untuk mengelola tuntutan dari luar maupun dalam diri yang dinilai 
memberatkan bagi diri sendiri. 
Coping dilakukan untuk mengurangi stressor yang dilakukan dengan berbagai 
upaya. Terdapat empat tujuan dalam usaha coping, yaitu untuk mempertahankan 
keseimbangan emosi, mempertahankan self image positif, mengurangi tekanan yang 
datang dari lingkungan dan dapat menyesuaikan diri, dan dapat melanjutkan hubungan 
baik yang memuaskan dengan orang lain (Taylor dalam Hapsari, Karyani, & Taufik, 
2002).  
Coping stress adalah usaha perubahan kognitif dan perilaku yang dilakukan 
secara konstan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi (Rasmun, 2004).  Usaha 
coping terbagi menjadi dua cara. Pertama, problem focused coping yaitu usaha dengan 
cara mengarah pada upaya untuk mngurangi tekanan seperti mencari informasi 
mengenai masalah yang dihadapi. Kedua, emotional focused coping yaitu usaha yang 
mengarah pada bentuk respon emosional pada situasi menekan yang dihadapi seperti 
menyangkal pada masalah yang dihadapi (Lazarus & Folkman, 1984). 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Maharani dan Margaretha (2014), stres 
yang timbul pada ibu yang memiliki anak hydrocephalus pada penelitian ini adalah 
karena kondisi fisik anak yang berbeda dengan anak normal lainnya, serta pandangan 
dari orang lain terhadap anak mereka. Keempat subjek dalam penelitian ini awalnya 
mengalami kaget, sedih, dan bingung saat mengetahui bahwa anak mereka di 
diagnosis mengidap hydrocephalus. Faktor keuangan juga membuat subjek bingung 
dalam memberikan penanganan dan pengobatan anak mereka. Beberapa subjek dalam 
penelitian ini juga memutuskan untuk berhenti bekerja dan hanya fokus pada 





 Dalam menghadapi stres yang dialami, keempat subjek dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Maharani & Margaretha (2014) mengarah kepada dua jenis usaha 
coping yaitu problem focused coping dan emotional focused coping. Ibu yang 
menggunakan jenis emotional focused coping yaitu dengan melakukan berdoa 
terhadap Tuhan, mengambil hikmah positif dari keadaan anak, dan melihat anak–anak 
yang dengan keadaan sama atau mungkin lebih buruk dari keadaan anak mereka. 
Penelitian Maharani & Margaretha sesuai dengan jenis–jenis usaha emotional 
focused coping yang disebutkan oleh Lazarus dan Folkman (1984) yaitu positive 
reappraisal dengan religiusitas dapat menciptakan arti positif pada masalah yang 
sedang dialami. Sedangkan usaha problem focused coping yang digunakan adalah 
dengan berusaha mencari informasi dan referensi yang lebih banyak mengenai 
penyakit yang dialami oleh anak dan mencari penanganan yang terbaik untuk anak 
mereka.  
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Smith, Cheater, dan Bekker 
(2013), orang tua yang memiliki anak hydrocephalus saat mengetahui anak mereka 
menderita hydrocephalus mengalami shock dan takut terhadap kerusakan otak anak 
mereka. Kebanyakan dari subjek penelitian merasa cemas dan stres pada operasi shunt 
anak mereka, orang tua takut operasi tidak berjalan dengan baik dan shunt tidak 
berfungsi dengan baik. Subjek dalam penelitian ini banyak yang merasa khawatir 
terhadap masa depan anak mereka. 
Hasil dari penelitian Smith, Cheater, dan Bekker (2013) adalah pengalaman 
orang tua yang memiliki anak hydrocephalus mereka selalu mengembangkan diri 
mereka untuk mengelola kondisi anak mereka. Orang tua lebih peduli untuk diagnosis 
jangka panjang pada anak mereka yang menderita hydrocephalus agar mereka 
mengetahui langkah–langkah yang diambil untuk perawatan serta penyembuhan anak 
mereka. Orang tua juga selalu merasa cemas dengan shunt anak mereka dan merasa 
takut akan kambuh suatu saat serta ketidak berfungsian shunt itu sendiri pada anak 





keuangan mereka untuk perkembangan anak mereka, biaya pengobatan anak mereka, 
dan memenuhi kebutuhan kesehatan dan pendidikan anak mereka. 
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Gurol, Erdem, dan Taşbaşi (2015). 
Penelitian tersebut berupa pengalaman ibu yang memiliki anak hydrocephalus, para 
ibu dalam penelitian ini mengetahui bahwa anaknya menderita hydrocephalus ketika 
anak telah lahir, namun beberapa ibu hanya diberitahu perihal diagnosis saja tanpa 
diberi pengetahuan dan bagaimana penanganan anak. Kesulitan yang dihadapi para 
ibu dalam merawat anaknya yang menderita hydrocephalus adalah kesehatan ibu 
sendiri yang terkadang dapat menghambat dalam perawatan anaknya. 
Kendala lainnya adalah tanggung jawab mereka di rumah, dari mulai mencuci, 
memasak, membersihkan rumah, dan lain-lain karena kultur tradisional di Turki yang 
di mana seluruh pekerjaan rumah dikerjakan oleh ibu rumah tangga. Sehingga ibu 
tidak dapat bersosialisasi, mencari informasi–informasi yang berkaitan dengan 
penyakit anak mereka, serta mencari dukungan sosial dan emosional dari sanak 
saudara maupun teman. Kendala lainnya adalah ekonomi, karena biaya dari 
pengobatan terutama operasi shunt yang tidak sedikit serta pengecekan berkala ke 
dokter membutuhkan biaya yang banyak dan mengganggu perekonomian rumah 
tangga mereka. 
Fenomena ibu yang bekerja dan memiliki anak dengan penyakit khusus seperti 
hydrocephalus menarik untuk dikaji yang mengharuskan ibu mencari nafkah untuk 
memenuhi kebutuhan sehari–hari, namun juga tidak lepas terhadap pengawasan 
terhadap kesehatan anak. Berdasarkan dari pemaparan diatas dan hasil dari penelitian 
sebelumnya, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai gambaran ibu bekerja yang 
memiliki anak hydrocephalus. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui bagaimana 
coping stress dalam merawat dan mengasuh anak yang menderita hydrocephalus tetapi 
juga bekerja untuk pemenuhan kebutuhan dan tuntutan ekonomi. Kriteria subjek 







1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah 
dari penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran coping stress bagi ibu bekerja yang memiliki anak 
hydrochepalus? 
 
1.3 Tujuan  Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran coping stress ibu  
bekerja yang memiliki anak hydrocephalus. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat teoritis 
Untuk menambah pengetahuan dan menjadi wawasan baru, dan memberikan 
sumbangan yang bermanfaat terhadap pengembangan ilmu Psikologi. Menjadi 
referensi dan tambahan dalam penelitian yang akan datang. Serta memberikan 
pengetahuan tambahan mengenai coping stress pada orang tua bekerja yang memiliki 
anak hydrocephalus 
1.4.2 Manfaat Praktisi 
1.4.2.1 Subjek penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan subjek mengetahui usahanya dalam 
melakukan coping stress, sehingga subjek dapat merefleksikan pada dirinya usaha 
coping apa yang dilakukannya.  
1.4.2.2 Bagi Keluarga yang memiliki Anak Hydrocephalus 
Melalui penelitian ini keluarga yang memiliki anak hydrocephalus dapat 
mengetahui strategi atau usaha coping stress saat melakukan perawatan dan 
pengasuhan pada anak hydrocephalus. 





Hasil dari penelitian ini dapat memberikan lagi gambaran dan pandangan 
mengenai usaha coping stress pada ibu bekerja yang memiliki anak hydrocephalus. 
 
